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ABSTRAK 

Latar Belakang: Batuk pilek merupakan salah satu infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) yang 

sering dialami oleh bayi, khususnya usia 1–6 bulan karena sistem kekebalan tubuh yang belum 

berkembang sempurna. Penggunaan obat-obatan pada bayi memiliki risiko efek samping, sehingga 

diperlukan alternatif penanganan nonfarmakologis yang aman. Pijat batuk pilek dapat membantu 

meningkatkan sirkulasi darah dan daya tahan tubuh bayi, sedangkan aromaterapi peppermint yang 

mengandung mentol berfungsi sebagai dekongestan alami untuk membantu melegakan saluran 

pernapasan. Tujuan:Mengetahui efektivitas pijat batuk pilek yang dikombinasikan dengan 

aromaterapi peppermint terhadap tingkat kesembuhan bayi usia 1–6 bulan.Metode:Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment menggunakan rancangan pre-test 

dan post-test dengan kelompok kontrol. Populasi penelitian adalah seluruh bayi usia 1–6 bulan yang 

mengalami batuk pilek ringan di BPM Sukatmi Kudus. Jumlah sampel sebanyak 60 responden 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan lembar observasi dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dan uji 

Mann–Whitney U Test.Hasil:Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan tingkat kesembuhan 

bayi yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok intervensi serta perbedaan yang 

signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Simpulan: Pijat batuk pilek yang 

dikombinasikan dengan aromaterapi peppermint efektif dalam meningkatkan tingkat kesembuhan 

bayi usia 1–6 bulan. 

Kata Kunci: Pijat Batuk Pilek, Aromaterapi Peppermint, Bayi, Tingkat Kesembuhan. 

 

PENDAHULUAN  

Batuk pilek merupakan salah satu gangguan pada saluran pernafasan atas (ISPA) yang 

paling sering dialami bayi dan anak-anak. Bayi yang berusia sangat muda lebih rentan 

tertular pernyakit ini, terutama para penderita pilek sering menyentuh bagian hidungnya 

akibat rasa gatal atau saat mengeluarkan ingus. Apabila tangan tidak segera dibersihkan, 

kondisi tersebut dapat menjadi sumber penularan infeksi. Batuk pilek sendiri adalah infeksi 

utama pada area nasofaring  dan hidung yang umum terjadi pada bayi dan anak-anak. World 

Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa keluarnya lendir atau gejala pilek biasanya 

muncul pada flu ringan yang dipicu oleh infeksi kelompok rhinovirus atau coronavirus. 

Pada anak-anak, penyakit ini dapat disertai demam selama dua hingga tiga hari. Selain itu, 

polusi udara juga diduga berperan sebagai pemicu terjadinya infeksi virus pada saluran 

pernapasan atas(Yanti et al., 2022) 

Batuk pilek tidak hanya menyerang bayi dan anak-anak, akan tetapi juga dapat terjadi 

pada orang dewasa dengan gejala yang berberda. Pada bayi, infeksi umumnya lebih berat 

karena dapat mengakibatkan sinus paranasal, telinga tengah, dan nasofaring, sering disertai 

demam tinggi, sebaliknya pada orang dewasa, gejala biasanya lebih ringan dan jarang 

menimbulkan demam tinggi. Di Indonesia infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) sering di 

alami oleh bayi dan anak-anak, bayi dan balita diperkirakan sering mengalami batuk pilek 

sekitar 3-6 kali dalam setahun, dengan rata-rata 4 kali serangan, ISPA merupakan kondisi 
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akibat masuknya mikroorganisme, seperti bakteri atau virus, ke saluran pernapasan dan 

berlangsung hingga 14 hari (Depkes RI, 2021). Pernyakit ini sangat umum pada bayi, 

Sebagian besar disebabkan oleh infeksi virus sehingga tidak memerlukan terapi khusus. Flu 

termasuk dalam ISPA yang ditandai dengan gejala berupa pilek, batuk ringan, dam demam 

ringan(Yanti et al., 2022) 

Kurangnya pengetahuan menjadi salah satu factor yang menyebabkan ibu tidak 

memahami tentang ISPA, sehingga berdampak pada penatalaksanaan pernyakit ini dirumah, 

rendahnya pemahaman ibu mengenai pencegahan dan perawatan bayi sakit juga 

memperbesar resiko. Factor ekonomi juga berperan penting terhadap kejadian ISPA pada 

bayi. terutama yang berkaitan dengan tingkat pendidikan ibu, pengetahuan ibu, serta 

pendapatan keluarga. Oleh karena itu, kondisi ekonomi dan pendidikan dipandang sebagai 

faktor risiko utama terjadinya ISPA. Keterlibatan ibu sangat berpengaruh dalam menekan 

angka kematian akibat ISPA pada  bayi, namun peran tersebut masih belum optimal, sering 

kali ibu kesuliatan mengenali gejala ISPA pada anaknya sehingga keterlambatan dalam 

memanfaatkan dengan layanan Kesehatan menyebabkan ISPA tetap menjadi penyebab 

utama kematian pada anak. Selain itu Tingkat keparahan pada pernyakit dapat menimbulkan 

kecemasan orang tua terhadap keselamatan anaknya, dalam hal ini dukungan dan kepastian 

dari keluarga menjadi aspek penting dalam proses perawatan anak yang menderita 

ISPA(Yanti et al., 2022) 

 Batuk pilek yang tidak segera ditangani dengan tepat dapat menimbulkan berbagai 

komplikasi, terutama pada bayi usia 1–6 bulan yang memiliki daya tahan tubuh masih 

lemah. Infeksi saluran pernapasan atas dapat berkembang menjadi infeksi saluran 

pernapasan bawah seperti bronkiolitis dan pneumonia, yang menjadi salah satu penyebab 

utama kematian bayi di Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Selain itu, batuk pilek 

berkepanjangan dapat menimbulkan gangguan tidur, kesulitan menyusu, dan penurunan 

berat badan, karena bayi mengalami kesulitan bernapas dan menelan(Yanti et al., 2022). 

Dalam beberapa kasus, kekurangan oksigen akibat sumbatan jalan napas juga dapat 

menyebabkan hipoksia ringan yang berdampak pada keterlambatan tumbuh kembang 

bayi(Agussalim et al., 2020) 

Organisasi Kesehatan dunia (WHO) melaporkan bahwa diamerika serikat tercatat 

48.325 kasus ISPA pada anak ada hatun 2020, WHO juga menegaskan bahwa kejadian 

ISPA dinegara berkembang jauh lebih tinggi yakni sekitar 30–70 kali lipat dibandingkan 

dengan negara maju, kondisi ini berdampak serius karena sekitar 20% bayi yang lahir di 

negara- negara berkembang tidak mampu bertahan hidup hingga 5 tahun, dan ispa menjadi 

penyebab 26-30% kematian bayi dan anak-anak tersebut. Secara global, tercatat 12,4 juta 

kematian bayi berusia 0–1 tahun akibat ISPA, di mana sekitar 80,3% kasus kematian berasal 

dari negara penempatan rendah. Indonesia sendiri, ISPA masih menjadi salah satu penyakit 

menular utama yang berkontribusi besar terhadap angka kematian bayi.(Fayza Aulia 

Agnesia et al., 2025) 

Di Indonesia, pada tahun 2009 ISPA tercatat sebagai penyebab utama kematian bayi 

dan anak dengan persentase 33,1%. Angka ini menurun menjadi 19,2% pada tahun 2010, 

namun kembali meningkat hingga 39,8% pada tahun 2011 (Benua et al., 2020). Berdasarkan 

data tenaga kesehatan (NAKES) tahun 2013–2018, terdapat sepuluh provinsi dengan 

prevalensi ISPA tertinggi, yaitu Papua (10,0%), Bengkulu (9,5%), Papua Barat (7,5%), 

Nusa Tenggara Timur (7,4%), Kalimantan Tengah (6,0%), Jawa Timur (5,5%), Maluku 

(5,4%), Banten (5,1%), Jawa Barat (4,9%), dan Jawa Tengah (4,9%). Selain itu, tidak 

ditemukan perbedaan signifikan antara anak laki-laki maupun perempuan dalam hal angka 
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kejadian ISPA.(Artikel, 2025) Di kabupaten kudus angka kejadian ISPA tidak secara umum, 

namun data menunjukan pada tahun 2022 sebesar 163 kasus. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa bayi berusia dibawah 6 bulan lebih rentan 

mengalami ISPA dibandingkan anak yang lebih tua. Kerentanan ini disebabkan oleh 

pernafasan, pencernaan, dan kekebalan tubuh yang masih berkembang serta ketergantungan 

pada antibodi ibu(Purnama et al., 2025) 

Penanganan infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) dapat dilakukan melalui metode 

farmakologis maupun non farnakologis. Pada kasus ispa ringan terapi farmakologis 

biasanya diberikan berupa obat pelega tenggorokan dan pelega batuk, seperti 

diphenhydramine serta pseudoephedrine, yang bermanfaat untuk mengurangi gejala pilek 

dan hidung tersumbat. Jika penderita mengalami demam, dapat diberikan obat antipiretik 

seperti parasetamol. Namun, penggunaan obat-obatan farmakologis yang dilakukan terus-

menerus dan tidak sesuai dosis berisiko menimbulkan efek samping serius, antara lain 

overdosis, diare, sesak napas, bahkan dapat berujung pada koma atau 

kematian.(Mustikawati & Sari, 2023)  

Menurut Mustikawati & Sari, (2023) “Penatalaksanaan non-farmakologis dapat 

dilakukan melalui pijat bayi, metode ini menjadi salah satu bentuk terapi alternatif yang 

semakin populer karena sederhana, hemat biaya, mudah dipelajari, serta dapat dilakukan 

sendiri dirumah oleh keluarga, Pjat bayi bermanfaat untuk merancang system kekebalan 

tubuh sehingga membantu melawan infeksi, selain itu spemberian pijat pada pasien ISPA 

terbukti efektif dalam memperbaiki pola tidur”. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian 

besar bayi memiliki kualitas tidur yang lebih baik, tidur lebih teratur, lebih nyenyak, lebih 

tenang, dan menjadi kurang rewel setelah dilakukan pemijatan.dan jaringan otot dan 

peredaran darah dapat memperbaiki posisi serta kondisi otot, yang pada akhirnya 

mendukung optimalisasi fungsi organ tubuh. 

Oleh karena itu, pijat batuk pilek merupaka salah satu metode alternatif untuk 

membantu meredakan keluhan batuk dan pilek pada bayi dengan cara mempelancar 

peredaran darah serta meningkatan daya tahan tubuh, para instruktur, pijat pada bayi juga 

dapat meningkatkan karena dapat menenangkan karena merangsang pelepasan endorphin, 

sehingga anak merasa lebih rileks. selain itu, pemijatan membuat aliran darah lebih optimal 

sehingga penyerapan nutrisi oleh tubuh menjadi lebih baik. “bayi yang rutin mendapatkan 

pijatan akan mengalami peningkatan kadar hemoglobin, penurunan frekuensi infeksi, serta 

tidur yang lebih berkualitas,  Hal ini memperlihatkan bahwa pijat bayi memberikan manfaat 

fisiologis sekaligus psikologis yang signifikan terhadap tumbuh kembang bayi”.(Yanti et 

al., 2022) 

Selain itu penatalaksanaan ISPA ringan juga dapat dilakukan dengan terapi herbal 

dengan menggunakan efek menenangkan misalnya melalui inhalasi sederhana 

menggunakan minyak peppermint. Kandungan mentol pada minyak peppermint memiliki 

sifat antiinflamasi yang dapat membantu melegakan saluran pernapasan. Minyak ini juga 

bersifat anti bakteri sehingga mampu mendukung penyembuhan infeksi akibat bakteri. 

“Selain melonggarkan bronkus dan memperlancar pernapasan, kandungan daun mint pada 

minyak esensial mentol juga bermanfaat untuk memperbaiki efektivitas bersihan jalan 

napas”.(Mustikawati & Sari, 2023) 

Berdasarkan data survei meskipun terapi farmakologi tersedia, banyak orang tua yang 

merasa khawatir terhadap  efek samping obat kimia pada bayi, oleh karena itu, diperlukan 

alternatif penatalaksanaan non-farmakologi yang aman, mudah diaplikasikan, terjangkau, 

Pijat batuk pilek yang di padukan dengan aroma terapi peppermint menjadi salah satu 
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pendekatan yang prospektif,  karena selain mampu mempelancar peredaran darah dan 

meningkatkan daya tahan tubuh, juga memberikan efek relaksasi melalui kandungan mentol 

yang berperan dalam melegakan saluran pernafasan. 

Studi pendahuluan dilakukan oleh peneliti di BPM Sukatmi, Kecamatan Kaliwungu, 

Kabupaten Kudus selama bulan Agustus hingga September 2025 dengan tujuan 

memperoleh gambaran awal mengenai kejadian batuk pilek pada bayi serta penerapan terapi 

pijat batuk pilek di tempat tersebut. Berdasarkan data observasi awal, diketahui bahwa 

terdapat 113 bayi usia 1–6 bulan yang datang untuk pemeriksaan kesehatan dan pengobatan 

ringan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 70 bayi (61,9%) tercatat mengalami keluhan batuk 

pilek ringan yang dikategorikan sebagai Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA). Menurut 

keterangan bidan pelaksana, sebagian besar bayi dengan keluhan batuk pilek datang dengan 

gejala hidung tersumbat, batuk ringan, dan gangguan tidur. Penanganan yang umum 

diberikan berupa pijat batuk pilek, sedangkan penggunaan aromaterapi peppermint sebagai 

terapi tambahan belum diterapkan secara rutin. 

Sebagai tindak lanjut dari pengamatan tersebut, peneliti melakukan uji awal terhadap 

5 bayi usia 1–6 bulan yang mengalami keluhan batuk pilek ringan. Prosedur pijat dilakukan 

oleh bidan pelaksana BPM menggunakan teknik pijat common cold, yaitu pijatan lembut 

pada dada, punggung, dan area pernapasan bayi selama ±15 menit. Selama pijatan 

dilakukan, aromaterapi peppermint belum digunakan, agar dapat menilai efek pijatan murni 

terhadap kondisi bayi. Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah dilakukan pijat batuk 

pilek selama 3 hari berturut-turut, sebagian besar bayi mengalami perubahan positif. 

Sebanyak 3 dari 5 bayi (60%) menunjukkan penurunan frekuensi batuk dan pernapasan 

yang lebih lega, sedangkan 2 bayi (40%) mengalami tidur lebih nyenyak dan tampak lebih 

tenang. Orang tua juga melaporkan bahwa bayi menjadi lebih mudah menyusu dan tampak 

lebih nyaman setelah terapi dilakukan. 

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa bayi yang menunjukkan gejala pilek 

ringan setelah hari ketiga, terutama pada bayi dengan riwayat ISPA sebelumnya. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa pijat batuk pilek memberikan efek positif terhadap perbaikan 

gejala pernapasan ringan, namun tingkat kesembuhannya belum optimal bila hanya 

dilakukan dengan pijatan tanpa tambahan terapi lain. Berdasarkan temuan awal tersebut, 

peneliti berasumsi bahwa kombinasi pijat batuk pilek dengan aromaterapi peppermint 

berpotensi meningkatkan efektivitas terapi karena kandungan mentol dalam peppermint 

memiliki efek dekongestan dan relaksasi pada saluran pernapasan (Mustikawati & Sari, 

2023). Oleh karena itu, penelitian utama ini dirancang untuk membandingkan efektivitas 

pijat batuk pilek saja dengan pijat batuk pilek yang dikombinasikan dengan aromaterapi 

peppermint terhadap tingkat kesembuhan bayi usia 1–6 bulan di BPM Sukatmi Kudus. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen 

menggunakan rancangan pre-test dan post-test dengan dua kelompok (intervensi dan 

kontrol). Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan observasi awal (pre-test) pada 

responden, kemudian dilakukan intervensi berupa pijat bayi batuk pilek yang 

dikombinasikan dengan aromaterapi peppermint, sedangkan kelompok kontrol diberikan 

pijat batuk pilek saja tanpa aromaterapi peppermint.dan setelah itu dilakukan observasi 

kembali (post-test) untuk menilai tingkat kesembuhan bayi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Gambarang Umum Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di BPM Sukatmi Kudus pada bulan November–Desember 

2025 dengan jumlah responden sebanyak 60 bayi usia 1–6 bulan yang mengalami batuk 

pilek ringan. Responden dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi (pijat 

batuk pilek dikombinasikan dengan aromaterapi peppermint) sebanyak 30 bayi dan 

kelompok kontrol (pijat batuk pilek tanpa aromaterapi peppermint) sebanyak 30 bayi 

Analisis Univariat  

1. Karakeristik Responden  

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Bayi 

Usia Bayi 

(bulan) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 bulan 8 13,3 

2 bulan 10 16,7 

3 bulan 12 20,0 

4 bulan 11 18,3 

5 bulan 10 16,7 

6 bulan 9 15,0 

Total 60 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 3 bulan 

(20,0%), sedangkan jumlah terendah terdapat pada bayi usia 1 bulan (13,3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa kejadian batuk pilek ringan cukup merata pada rentang usia 1–6 bulan. 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Perlakuan 

Kelompok Frekuensi (n) Persentase (%) 

Intervensi (pijat 

+ peppermint) 
30 50,0 

Kontrol (pijat 

saja) 
30 50,0 

Total 60 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol adalah sama, masing-masing sebanyak 30 bayi (50%), sehingga kedua 

kelompok dapat dibandingkan secara proporsional. 

2. Tingkat Kesembuhan Bayi Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Tabel 3 Distribusi Tingkat Kesembuhan Bayi Sebelum Perlakuan (Pre-test) 

Tingkat Kesembuhan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak membaik 38 63,3 

Mulai membaik 22 36,7 

Sembuh 0 0 

Total 60 100 

Sebelum diberikan perlakuan, sebagian besar bayi berada pada kategori tidak 

membaik (63,3%), dan belum terdapat bayi yang dinyatakan sembuh. 

Tabel 4. Distribusi Tingkat Kesembuhan Bayi Sesudah Perlakuan (Post-test) 

Tingkat Kesembuhan Intervensi n (%) Kontrol n (%) 

Tidak membaik 2 (6,7) 10 (33,3) 

Mulai membaik 8 (26,7) 15 (50,0) 

Sembuh 20 (66,6) 5 (16,7) 
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Tingkat Kesembuhan Intervensi n (%) Kontrol n (%) 

Total 30 (100) 30 (100) 

 Setelah diberikan perlakuan, kelompok intervensi menunjukkan tingkat kesembuhan 

yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Sebanyak 66,6% bayi pada kelompok 

intervensi dinyatakan sembuh, sedangkan pada kelompok kontrol hanya 16,7%. 

Analisis Bivariat  

1. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Tabel 5 Hasil Uji Wilcoxon Tingkat Kesembuhan Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Kelompok Z p-value 

Intervensi -5,447 0,000 

Kontrol -3,873 0,000 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok intervensi (pijat batuk pilek + 

aromaterapi peppermint) memiliki tingkat kesembuhan yang lebih tinggi dan lebih 

signifikan dibandingkan kelompok kontrol (pijat batuk pilek saja). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai p-value < 0,05, sehingga kombinasi pijat dan aromaterapi peppermint 

dinyatakan lebih efektif dalam meningkatkan tingkat kesembuhan bayi usia 1–6 bulan. 

2. Uji Mann–Whitney U Test 

Tabel 6 Hasil Uji Mann–Whitney Tingkat Kesembuhan Bayi 

Variabel Kelompok N Mean Rank Mann–Whitney U Z p-value 

PreTest Intervensi 30 28,50 390,000 -2,053 0,040 
 Kontrol 30 32,50    

PostTest Intervensi 30 22,00 195,000 -4,622 0,000 
 Kontrol 30 39,00    

Berdasarkan Tabel 4.X, hasil uji Mann–Whitney pada pengukuran PreTest 

menunjukkan nilai p = 0,040 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan tingkat kesembuhan 

bayi antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum perlakuan. Pada 

pengukuran PostTest diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan tingkat kesembuhan bayi yang sangat signifikan antara kedua 

kelompok setelah perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pijat batuk pilek yang 

dikombinasikan dengan aromaterapi peppermint berpengaruh terhadap peningkatan tingkat 

kesembuhan bayi.  

3. Ringkasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis univariat dan bivariat, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat peningkatan tingkat kesembuhan bayi setelah diberikan pijat batuk pilek yang 

dikombinasikan dengan aromaterapi peppermint. 

2. Pijat batuk pilek dengan aromaterapi peppermint terbukti lebih efektif dibandingkan pijat 

batuk pilek tanpa aromaterapi. 

3. Hasil uji statistik mendukung hipotesis penelitian bahwa kombinasi pijat batuk pilek dan 

aromaterapi peppermint berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesembuhan bayi usia 

1–6 bulan. 

Pembahasan   

Pengaruh Pijat Batuk Pilek dan Aromaterapi Peppermint terhadap Tingkat 

Kesembuhan Bayi 

 

1. Perbedaan Tingkat Kesembuhan Bayi Sebelum dan Sesudah Perlakuan pada Kelompok 
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Intervensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi terdapat perbedaan 

yang signifikan antara tingkat kesembuhan bayi sebelum dan sesudah diberikan pijat batuk 

pilek yang dikombinasikan dengan aromaterapi peppermint, dengan nilai p = 0,000 (p < 

0,05). Hasil ini membuktikan bahwa kombinasi intervensi tersebut memberikan pengaruh 

nyata terhadap perbaikan kondisi bayi yang mengalami batuk pilek.  

Secara teori, pijat bayi merupakan salah satu bentuk stimulasi taktil yang dapat 

meningkatkan sirkulasi darah, memperbaiki fungsi sistem pernapasan, serta meningkatkan 

respon relaksasi tubuh(Regita et al., 2023). Menurut teori stimulasi sensorik, sentuhan 

melalui pijatan dapat merangsang sistem saraf parasimpatis yang berperan dalam 

menurunkan ketegangan otot, memperlambat denyut jantung, serta meningkatkan rasa 

nyaman pada bayi(Ramadhana et al., 2024). Kondisi relaksasi ini membantu bayi bernapas 

lebih teratur sehingga gejala batuk dan pilek dapat berkurang secara bertahap. 

Selain itu, pijat batuk pilek juga diyakini dapat membantu melonggarkan lendir pada 

saluran pernapasan. Tekanan lembut pada area dada dan punggung dapat membantu 

mobilisasi sekret, sehingga pernapasan menjadi lebih lega. Hal ini sejalan dengan teori 

fisiologi pernapasan yang menyatakan bahwa aliran darah yang lancar dan relaksasi otot 

dada dapat meningkatkan efektivitas ventilasi paru(Agussalim et al., 2020). 

Aromaterapi peppermint yang digunakan sebagai terapi pendukung mengandung 

senyawa utama berupa mentol, yang memiliki efek bronkodilator ringan, antiinflamasi, 

serta memberikan sensasi sejuk pada saluran napas(Ramadhani et al., 2024). Teori 

aromaterapi menjelaskan bahwa aroma yang dihirup akan merangsang sistem limbik di 

otak, yang berperan dalam pengaturan emosi, kenyamanan, dan respon tubuh terhadap 

stres(Pratiwi et al., 2024). Pada bayi, efek ini membantu menurunkan rasa tidak nyaman 

akibat hidung tersumbat dan meningkatkan kualitas pernapasan. 

Dengan demikian, kombinasi pijat batuk pilek dan aromaterapi peppermint bekerja 

secara sinergis, yaitu melalui stimulasi fisik dan stimulasi sensori, sehingga mempercepat 

proses penyembuhan batuk pilek pada bayi(Mustikawati & Sari, 2023). 

2. Perbedaan Tingkat Kesembuhan Bayi Sebelum dan Sesudah Perlakuan pada Kelompok 

Kontrol 

Hasil uji Wilcoxon pada kelompok kontrol menunjukkan adanya perbedaan tingkat 

kesembuhan bayi sebelum dan sesudah diberikan pijat batuk pilek tanpa aromaterapi 

peppermint dengan nilai p = 0,032 (p < 0,05) (Riyanti & Haque, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa pijat batuk pilek secara mandiri tetap memberikan manfaat terhadap perbaikan 

kondisi bayi. 

Secara teori, pijat bayi dapat meningkatkan aliran darah perifer dan memperbaiki 

metabolisme jaringan. Sentuhan yang diberikan saat pijat juga dapat meningkatkan produksi 

hormon endorfin, yang berperan dalam menurunkan rasa tidak nyaman dan meningkatkan 

rasa tenang pada bayi(Regita et al., 2023). Kondisi ini dapat membantu bayi beristirahat 

dengan lebih baik, sehingga sistem imun tubuh bekerja lebih optimal dalam melawan infeksi 

ringan seperti batuk pilek. 

Namun, meskipun memberikan efek positif, peningkatan tingkat kesembuhan pada 

kelompok kontrol tidak seoptimal kelompok intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa pijat 

batuk pilek tanpa dukungan aromaterapi peppermint hanya bekerja melalui mekanisme 

stimulasi fisik, tanpa adanya efek tambahan dari stimulasi penciuman dan respon neurologis 

yang ditimbulkan oleh aromaterapi. 
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3. Perbedaan Tingkat Kesembuhan Bayi antara Kelompok Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

Hasil uji Mann–Whitney pada pengukuran PostTest menunjukkan nilai p = 0,000 (p 

< 0,05), yang menandakan adanya perbedaan tingkat kesembuhan bayi yang sangat 

signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan. 

Secara teoritis, efektivitas kombinasi pijat dan aromaterapi dapat dijelaskan melalui 

pendekatan terapi komplementer holistik, yang memandang tubuh sebagai satu kesatuan 

sistem(Mustikawati & Sari, 2023). Pijat berfungsi sebagai stimulasi mekanik, sedangkan 

aromaterapi berfungsi sebagai stimulasi kimia dan sensorik(Indrianingrum & Puspitasari, 

2020). Kedua intervensi ini saling melengkapi dalam meningkatkan respon adaptif tubuh 

bayi terhadap gangguan kesehatan(Regita et al., 2023). 

Aromaterapi peppermint memiliki keunggulan dalam membantu meredakan hidung 

tersumbat dan memperbaiki aliran udara pada saluran pernapasan. Efek mentol yang 

menimbulkan sensasi dingin dapat memberikan persepsi saluran napas yang lebih terbuka, 

sehingga bayi merasa lebih nyaman saat bernapas(Ramadhani et al., 2024). Kenyamanan 

ini secara tidak langsung mengurangi frekuensi batuk dan meningkatkan kualitas tidur bayi, 

yang merupakan faktor penting dalam proses penyembuhan. 

Meskipun pada pengukuran PreTest ditemukan perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok, hasil PostTest menunjukkan perbedaan yang jauh lebih kuat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perubahan kondisi bayi setelah perlakuan lebih dipengaruhi oleh 

intervensi yang diberikan dibandingkan kondisi awal responden. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tetap valid dan mendukung hipotesis bahwa pijat batuk pilek yang 

dikombinasikan dengan aromaterapi peppermint memberikan manfaat yang lebih besar 

dibandingkan pijat batuk pilek saja. 

4. Implikasi Hasil Penelitian dalam Asuhan Kebidanan 

Hasil penelitian ini mendukung penerapan pijat batuk pilek dan aromaterapi 

peppermint sebagai bagian dari asuhan kebidanan komplementer. Terapi ini relatif mudah 

dilakukan, aman, tidak invasif, dan dapat diaplikasikan baik di fasilitas pelayanan kesehatan 

maupun di rumah dengan pendampingan tenaga kesehatan(Mustikawati & Sari, 2023). 

Dalam praktik kebidanan, pendekatan nonfarmakologis sangat dianjurkan untuk bayi, 

terutama pada kasus batuk pilek ringan. Dengan adanya bukti ilmiah dari penelitian ini, 

bidan memiliki dasar yang lebih kuat untuk memberikan edukasi kepada orang tua 

mengenai alternatif penanganan batuk pilek yang aman dan efektif(Ramadhana et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Pijat Batuk Pilek yang 

Dikombinasikan dengan Aromaterapi Peppermint terhadap Tingkat Kesembuhan Bayi Usia 

1–6 Bulan di BPM Sukatmi Kudus, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebelum diberikan perlakuan, sebagian besar bayi berada pada kategori tidak membaik 

(63,3%) dan belum terdapat bayi yang dinyatakan sembuh. 

2. Setelah diberikan perlakuan selama 3 hari, kelompok intervensi (pijat batuk pilek 

dikombinasikan dengan aromaterapi peppermint) menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi, sebanyak 66,6% bayi 

dinyatakan sembuh, sedangkan pada kelompok kontrol hanya 16,7% bayi yang 

dinyatakan sembuh. 

3. Terdapat perbedaan tingkat kesembuhan yang signifikan antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan selama 3 hari. Berdasarkan hasil uji 
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Mann–Whitney pada pengukuran PostTest diperoleh nilai Z = -4,622 dengan nilai p = 

0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pijat batuk pilek yang dikombinasikan 

dengan aromaterapi peppermint lebih efektif dibandingkan pijat batuk pilek tanpa 

aromaterapi dalam meningkatkan tingkat kesembuhan bayi usia 1–6 bulan. 

4. Kombinasi pijat batuk pilek dan aromaterapi peppermint terbukti efektif sebagai terapi 

nonfarmakologis dalam mempercepat penyembuhan batuk pilek ringan pada bayi usia 

1–6 bulan. Hal ini ditunjukkan oleh persentase kesembuhan pada kelompok intervensi 

sebesar 66,6%, sedangkan pada kelompok kontrol hanya sebesar 16,7%. Selain itu, hasil 

uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, pemberian aromaterapi peppermint 

sebagai terapi pendamping terbukti memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan 

pijat batuk pilek tanpa aromaterapi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Tenaga Kesehatan (Bidan dan Petugas BPM) 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif intervensi 

nonfarmakologis dalam pelayanan kesehatan bayi, khususnya pada penanganan batuk pilek 

ringan dengan menerapkan pijat batuk pilek yang dikombinasikan dengan aromaterapi 

peppermint. 

2. Bagi Orang Tua Bayi 

Orang tua disarankan untuk memanfaatkan terapi pijat batuk pilek dan aromaterapi 

peppermint sebagai perawatan pendamping di rumah (home care) bagi bayi yang mengalami 

batuk pilek ringan, dengan tetap memperhatikan cara penggunaan yang benar dan aman. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber 

pembelajaran mengenai terapi komplementer dalam penanganan batuk pilek pada bayi. 

Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan jumlah sampel yang lebih besar, waktu intervensi yang lebih lama, 

serta membandingkan jenis aromaterapi lain untuk memperoleh hasil yang lebih optimal. 
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